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Abstrak: Kesehatan ibu dan anak merupakan indikator penting dalam menilai 

kesejahteraan masyarakat. Posyandu berperan sebagai garda terdepan dalam memberikan 

layanan kesehatan dasar, namun efektivitasnya sangat bergantung pada pemahaman kader 

mengenai tugas dan tanggung jawab mereka. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk  

mengetahui dan menganalisis secara lengkap perubahan tingkat pemahaman kader 

posyandu di desa Kedungpandan terkait kesehatan ibu dan anak. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah penyuluhan. Kegiatan ini diawali dengan pemberian pretest 

untuk mengukur tingkat pengetahuan kader mengenai kesehatan ibu dan anak. Kemudian 

pemaparan informasi mengenai kesehatan ibu dan anak. Di akhir kegiatan pengabdian 

dilakukan evaluasi pengetahuan kader posyandu tentang kesehatan ibu dan anak melalui 

pemberian post test. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan kader setelah diberikan 

penyuluhan yang diukur melalui pretest dan posttest. Peningkatan ini signifikan, dengan 

hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value <0,05. Optimalisasi pelatihan yang lebih 

komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan di desa tersebut. 

Kata Kunci: Pemahaman, Posyandu, Kader, Penyuluhan 

 

Abstract: Maternal and child health is an important indicator in assessing community welfare. 

Posyandu plays a role as the frontline in providing basic health services, but its effectiveness is 

highly dependent on the cadres' understanding of their duties and responsibilities. This community 

service aims to find out and analyze in full the changes in the level of understanding of integrated 

health post cadres in Kedungpandan village regarding maternal and child health. The method 

used in this activity is counseling. This activity begins with a pretest to measure the level of cadres' 

knowledge about maternal and child health. Then the presentation of information about maternal 

and child health. At the end of the service activity, an evaluation of the posyandu cadres' 

knowledge about maternal and child health was carried out through a post-test. The results 

showed an increase in cadres' knowledge after being given counseling, which was measured 

through a pretest and posttest. This increase was significant, with the Wilcoxon test results showing 

a p-value <0.05. More comprehensive training optimization is needed to improve the quality of 

health services in the village. 
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A. Pendahuluan 

Salah satu ukuran yang paling penting untuk mengevaluasi kesejahteraan 

masyarakat adalah kesehatan ibu dan anak. Peningkatan kualitas hidup masyarakat serta 

penurunan angka kematian ibu dan bayi sangat bergantung pada pelaksanaan program 

kesehatan di tingkat desa yang efektif dan efisien. Yang memimpin upaya ini di 

Indonesia adalah Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Posyandu menyediakan layanan 

kesehatan dasar, khususnya di bidang kesehatan ibu dan anak, merupakan tanggung 

jawab utama posyandu, yang dikelola oleh kader-kader masyarakat (Maharani et al., 

2024). 

Kesehatan reproduksi, nutrisi untuk ibu dan anak, vaksinasi, perawatan medis, 

pendidikan kesehatan, konseling, dan dukungan emosional merupakan komponen penting 

dalam kesehatan ibu dan anak. Kesehatan ibu dan anak di Indonesia masih menjadi 

masalah yang membutuhkan perhatian yang signifikan. Kementerian kesehatan republik 

Indonesia melaporkan bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia, yang 

diproyeksikan sebesar 305 kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2020 

tergolong masih tinggi. Selain itu, Angka Kematian Bayi (AKB) yaitu sekitar 20 kematian 

untuk setiap 1.000 kelahiran hidup, juga merupakan angka yang memprihatinkan 

(Ummah, 2019). 

Melalui sejumlah inisiatif, termasuk program indonesia sehat dan rehabilitasi 

posyandu, pemerintah indonesia berupaya meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 

pelayanan kesehatan dalam upaya menurunkan angka kematian. dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, pendekatan yang lebih 

komprehensif dan inklusif diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kesehatan ibu dan anak (Sadikin, 2023). 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah kegiatan yang diorganisir oleh, untuk, 

dan dari masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Layanan 

yang diberikan di posyandu mencakup balita dan orang tuanya, ibu hamil, ibu menyusui 

dan bayinya, serta wanita usia subur. Kegiatan posyandu ini dilaksanakan oleh kader-

kader terlatih yang berasal dari komunitas lokal (Vizianti, 2022) 

Posyandu hadir dalam berbagai bentuk di seluruh Indonesia, masing-masing 

sesuai dengan kebutuhan dan karakter masyarakat. Salah satunya adalah posyandu balita, 

yang berfokus pada pelayanan kesehatan balita seperti pemberian vaksin, pemantauan 

pertumbuhan, dan pemeriksaan kesehatan. Selain itu, ada juga posyandu lansia, yang 

berfokus pada layanan kesehatan bagi para lansia dengan menawarkan program promosi 

kesehatan yang sesuai dan pemeriksaan kesehatan rutin. Posyandu remaja juga 

menawarkan layanan dan informasi kesehatan untuk remaja, seperti pencegahan penyakit 

dan pendidikan kesehatan reproduksi. Posyandu juga menawarkan layanan kesehatan dan 

bantuan untuk ibu hamil dan menyusui, seperti konseling gizi dan pemeriksaan kesehatan. 

Posyandu terpadu menciptakan pendekatan holistik untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dengan mengintegrasikan layanan kesehatan untuk semua kelompok sasaran, 
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mulai dari anak-anak hingga orang tua. Diharapkan semua kelompok masyarakat dapat 

mengakses layanan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan mereka dengan bantuan 

berbagai bentuk posyandu ini, dan posyandu sangat penting dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterlibatan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan (Edy Gurning 

et al., 2013). 

Individu yang telah menjalani pelatihan dan diberikan tugas untuk memberikan 

layanan kesehatan kepada masyarakat, khususnya di Posyandu, disebut sebagai kader 

kesehatan. Di Indonesia, diperkirakan terdapat lebih dari 500.000 kader kesehatan yang 

tersebar di berbagai wilayah. Kader umumnya berasal dari komunitas setempat yang 

memiliki pemahaman mendalam mengenai tantangan dan kebutuhan di lingkungan 

sekitar. Para kader juga bertanggung jawab untuk menyebarkan informasi tentang 

kesehatan, memantau perkembangan balita, memberikan vaksinasi, serta memberikan 

saran terkait gizi, kesehatan reproduksi, dan perawatan ibu hamil dan anak, memainkan 

peran yang sangat penting dalam peningkatan kesehatan masyarakat dan juga berfungsi 

sebagai jembatan antara masyarakat dan tenaga medis profesional, membantu 

memfasilitasi komunikasi dan akses ke layanan kesehatan (Kholifah Siti Nur & Wahyu, 

2019). Posyandu membutuhkan kader yang berkualitas, memiliki penegtahuan dan 

keterampilan yang memadai agar dapat menjalankan peran dan tugas dengan optimal. 

Kinerja kader akan semakin baik jika didukung oleh pengetahuan yang tinggi dan 

pelatihan yang sesuai (Raniwati, 2022). Menurut Lubis dan Syahri (2015) bahwa 

pengetahuan kader dalam kegiatan posyandu dapat mempengaruhi pertumbuhan balita. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Al farizi, dkk (2024) bahwa pengetahuan kader 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan perkembangan bayi dan balita.  

Desa Kedungpandan adalah suatu wilayah di kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo yang merupakan sebuah desa memiliki potensi alam dan masyarakat agraris 

yang kuat, namun masih dihadapkan pada beberapa tantangan dalam bidang kesehatan 

dan pendidikan. Desa kedungpandan memiliki 5 posyandu dengan jumlah tenaga 

Kesehatan 61 orang yang tersebat di kecamatan Jabon (BPS Kabupaten Sidoarjo, 2023).   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa para kader banyak 

menghadapi tantangan pada bidang kesehatan, terutama dalam menyesuaikan diri dengan 

teknik-teknik baru dan penggunaan teknologi informasi untuk edukasi kesehatan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya mengevaluasi pemahaman dan keterampilan kader agar dapat 

memberikan dampak optimal tentang kesehatan bagi masyarakat di desa Kedungpandan. 

Pengetahuan para kader yang memadai tentang kesehatan ibu dan anak sangat diperlukan 

guna memberikan informasi yang benar kepada ibu-ibu. Kehadiran para kader yang 

berpengalaman diharapkan mampu menghadirkan pendekatan yang lebih bijaksana dan 

meyakinkan, sehingga masyarakat semakin sadar akan pentingnya pendidikan dan 

kesehatan.  

Berdasarkan kenyataan tersebut diperlukan pengabdian masyarakat yang  

bertujuan untuk  mengetahui dan menganalisis secara lengkap perubahan tingkat 
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pemahaman kader posyandu di desa Kedungpandan terkait kesehatan ibu dan anak 

kesehatan ibu dan anak. 

 

B. Metode 

Tahapan yang dilakukan oleh tim pengabdi meliputi: 

1. Melakukan koordinasi dengan Kelurahan kedungpandan untuk mengumpulkan kader-

kader posyandu pada waktu dan tempat yang tepat.  

2. Menyiapkan materi untuk edukasi kader tentang Kesehatan ibu dan anak. 

3. Kegiatan edukasi diselenggarakan di Desa Kedungpandan, Kecamatan Jabon, 

Kabupaten Sidoarjo pada tanggal 8 September 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh 

sebanyak 23 kader posyandu dari Desa Kedungpandan. Acara dimulai dengan 

pemberian pretest untuk menilai tingkat pengetahuan kader mengenai kesehatan ibu 

dan anak. Pre test terdiri dari 10 pertanyaan mencakup topik-topik seperti gizi ibu 

hamil, perawatan bayi baru lahir, pemantauan kesehatan anak, dan peran kader 

posyandu.  

4. Selanjutnya, dilakukan pemaparan materi edukasi mengenai kesehatan ibu dan anak. 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu ceramah oleh 2 narasumber. Materi 

yang diberikan berkaitan dengan nutrisi pada ibu hamil dan setelah melahirkan, 

perawatan bayi dan balita serta peran dan fungsi dari kader posyandu.   

5. Kegiatan ditutup dengan evaluasi pemahaman pengetahuan kader melalui pemberian 

post test untuk mengukur pemahaman kader setelah mendapatkan materi terdiri dari 

10 pertanyaan.  

6. Tahapan terakahir yaitu menganalisis hasil pre test dan post test dari peserta edukasi.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang di selenggarakan di 

Desa Kedungpandan dapat terlaksana dengan baik. Jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan ini adalah 23 Kader. Sebagian besar responden berada pada rentang usia 32-45 

tahun (65,3%), pengalaman menjadi kader selama  2-5 tahun yaitu sebesar 16 orang 

(69,6%). Dan responden sudah pernah melakukan pelatihan kesehatan ibu dan anak 

sebanyak 19 orang (82,6%). 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik n % 

Umur   

32-45 15 65,2 

46-55 8 34,8 

Lama Menjadi Kader   

2-5 Tahun 16 69,6 

≥ 5 Tahun 7 30,4 
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Pernah Melakukan Pelatihan Sebelumnya 

YA 19 82,6 

TIDAK 4 17,4 

 

Analisis nilai pre test dan post test dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. 

Berdasarkan hasil pre test, didapatkan bahwa nilai median pengetahuan kader mengenai 

kesehatan ibu dan anak adalah 4, dengan nilai minimum 3 dan maksimum 4. Setelah 

penyuluhan diberikan, nilai median pada post test meningkat menjadi 5, dengan nilai 

minimum 4 dan maksimum 5. Perbandingan antara pretest dan posttest kemudian 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, dengan hasil p-value 0,000 ( <0,05). Berdasarkan 

hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan kader posyandu 

mengenai Kesehatan ibu dan anak. 

 

Tabel 2. Hasil Distribusi Statistik Deskriptif Sebelum dan Sesudah Diberikan  Intervensi 

 N Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

Median P value Nilai Total 

Kuisioner 

Sebelum 23 3.0 4.0 4.0 0,000 23 

Sesudah  4.0 5.0 5.0   

 

Perubahan pengetahuan kader sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan 

mengenai kesehatan ibu dan anak menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan pengetahuan kader yang diukur sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 

menggunakan pre test dan post test. Hasil dari uji Wilcoxon juga menunjukkan hal yang 

sama. 

Penyuluhan kesehatan mengenai kesehatan ibu dan anak menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Peningkatan ini terlihat jelas dari perbandingan hasil pre test dan post test 

yang dilakukan terhadap para kader. Pada pre test, pengetahuan kader masih bervariasi, 

dengan sebagian besar kader memiliki pemahaman yang kurang optimal. Namun, setelah  

dilakukan penyuluhan, hasil post test memperlihatkan adanya perbaikan signifikan 

dengan mayoritas kader telah mencapai tingkat pemahaman yang lebih baik. Hasil pre 

test menunjukkan bahwa banyak kader memiliki pengetahuan yang belum optimal 

mengenai berbagai aspek penting dari kesehatan ibu dan anak. Hal ini terlihat dari nilai 

minimum pretest sebesar 3,00 dan nilai maksimum 4,00. Namun setelah diberikan 

penyuluhan pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai minimum post 

test sebesar 4,00 dan nilai maksimum 5,00, hal ini menunjukkan seluruh kader mengalami 

peningkatan pengetahuan berbagai aspek penting kesehatan ibu dan anak (Hidayat et al.,    

2019). 

Pengetahuan merupakan Pengetahuan adalah hasil dari seseorang mengenali suatu 

objek setelah melakukan pengindraan terhadapnya. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran. Tingkat pemahaman seseorang terhadap 
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suatu objek dapat bervariasi, mulai dari sekadar mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, hingga mengevaluasi (Notoatmodjo, 2010). Kader yang 

berperan dalam memberikan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat seharusnya 

memiliki pemahaman yang baik tentang konsep posyandu serta kesehatan ibu dan anak. 

Hal ini penting agar informasi yang disampaikan kepada masyarakat tetap akurat. 

Menurut Raniwati dkk (2022) bahwa kader yang memiliki pengetahuan tinggi akan 

memiliki kinerja yang baik dibandingkan dengan kader berpengatehuan rendah, kader 

yang tidak memiliki pengetahuan tentang laksana posyandu maka kader tidak mampu 

melaksanakan kegiatan posyandu sesuai pedoman posyandu.  

Berdasarkan indikator pertanyaan pada kuesioner yang diberikan kepada kader bahwa 

banyak kader yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai pemantauan gizi ibu 

hamil, kebutuhan gizi ibu hamil serta pentingnya konsumsi suplemen seperti zat besi dan 

asam folat pada ibu hamil. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman kader tentang 

pentingnya peran nutrisi dalam kehamilan, serta minimnya materi edukasi    terkait 

pemantauan gizi ibu hamil. Penyuluhan yang diterima kader selama ini lebih berfokus 

pada isu-isu medis seperti pencegahan komplikasi kehamilan, anemia, atau hipertensi, 

sementara aspek penting seperti pemenuhan kebutuhan nutrisi dan suplementasi gizi 

selama kehamilan khususnya terkait zat besi dan asam folat belum dibahas secara 

mendalam (Anisa et al., 2023). Kurangnya pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh 

keterbatasan waktu dan frekuensi pelatihan yang tidak berkesinambungan, sehingga 

materi penting terkait gizi ibu hamil tidak tersampaikan dengan baik. Akibatnya, kader 

posyandu belum sepenuhnya  mampu memberikan edukasi gizi yang tepat kepada ibu 

hamil, terutama terkait pentingnya konsumsi suplemen gizi untuk mencegah komplikasi 

kehamilan dan mendukung kesehatan ibu serta perkembangan janin. Optimalisasi 

pelatihan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi kader, sehingga mereka dapat memberikan pendampingan yang lebih baik 

dan berkontribusi dalam menurunkan risiko kekurangan gizi dan masalah kesehatan 

selama kehamilan (Noprida et al., 2022). 

Peningkatan pengetahuan kader ini sejalan dengan hasil penelitian Johariah dan 

Mariati (2018) menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan para responden menemukan bahwa penyuluhan yang 

dilakukan secara efektif mampu memfasilitasi peningkatan pemahaman peserta, terutama 

dalam aspek kesehatan ibu dan anak. Dengan demikian, penyuluhan kesehatan terbukti 

sebagai salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kompetensi 

kader dalam mendukung program kesehatan di tingkat Masyarakat (Selviana et al., 

2022). 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi Kepada Kader-kader Posyandu tentang 

Kesehatan Ibu dan Anak 

 
Gambar 2. Penilaian Evaluasi Pengetahuan dan Pemahaman Kader Posyandu tentang 

Kesehatan Ibu dan Anak 

D. Simpulan 

  Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa 

dari kegiatan memberikan edukasi/penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai Kesehatan ibu dan anak. Kegiatan ini perlu dilakukan secara 

berkesinambungan agar pengetahuan kader lebih up date mengenai masalah yang 

berhubungan dengan Kesehatan ibu dan anak.  
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